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GUBERNUR SUMATERA SELATAN

SAMBUTAN
GUBERNUR SUMATERA SELATAN
PADA ACARA PEMBUKAAN 
FESTIVAL SENI ADAT & TRADISI 2026 
DAN ANJUNGAN SUMATERA SELATAN 
DI KAWASAN RUMAH ADAT DEKRANASDA
PROV. SUMSEL JAKABARING SUMSEL
TANGGAL 24 JUNI 2026
Bismillahirrohmanirrohim,
Assalamu’alaikum Wr. Wb, 
Salam Sejahtera bagi kita semua.
Yang terhormat:
· Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi Sumatera Selatan;
· Para Kepala Dinas, Badan, Biro dan Kantor dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan;
· Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat;
· Hadirin yang berbahagia.

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya kita dapat hadir bersama dalam keadaan sehat wal’afiat untuk mengikuti Pembukaan Festival Seni Adat dan Tradisi serta Pameran Anjungan Daerah Sumatera Selatan Tahun 2026 yang diselenggarakan pada tanggal 24–25 Juni 2026 di Anjungan Sumatera Selatan, Jakabaring. 

Hadirin yang saya hormati,
Festival ini merupakan salah satu bentuk komitmen Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam menjaga, melestarikan, mengembangkan, dan mempromosikan kekayaan seni adat dan tradisi yang dimiliki oleh kabupaten dan kota di Sumatera Selatan. Melalui kegiatan ini, kita tidak hanya menampilkan keindahan budaya, tetapi juga memperkuat identitas daerah dan menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya yang telah diwariskan oleh para leluhur. 

Sumatera Selatan memiliki keragaman budaya yang sangat kaya. Setiap daerah memiliki seni, adat istiadat, bahasa, musik, tarian, dan tradisi yang menjadi ciri khasnya masing-masing. Kekayaan inilah yang harus terus kita jaga dan wariskan kepada generasi muda agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman. 
Melalui festival ini, masyarakat dapat menyaksikan berbagai penampilan seni budaya dari kabupaten dan kota se-Sumatera Selatan, mulai dari tarian tradisional, lagu daerah, musik tradisional, hingga pertunjukan drama yang mengangkat nilai-nilai budaya lokal. Selain itu, penataan Anjungan Daerah (Home Decor) yang menampilkan kekhasan masing-masing daerah menjadi sarana promosi budaya yang menarik sekaligus memperlihatkan keberagaman identitas budaya Sumatera Selatan dalam satu kesatuan yang harmonis.
Festival ini juga diramaikan dengan berbagai kegiatan edukatif dan partisipatif, seperti Menari Bersama Tari Serampang 12, Workshop Membatik Aksara Ulu, serta Workshop Tari Gending Sriwijaya. Saya berharap kegiatan-kegiatan tersebut dapat menjadi media pembelajaran sekaligus menumbuhkan kecintaan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap seni dan budaya daerah. 

Hadirin yang berbahagia,
Pelestarian budaya bukan hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan tanggung jawab kita bersama. Oleh karena itu, saya mengajak seluruh masyarakat untuk terus mendukung upaya pelestarian budaya dengan mengenal, mempelajari, mempraktikkan, serta mempromosikan budaya daerah di berbagai kesempatan. 
Semoga Festival Seni Adat dan Tradisi serta Pameran Anjungan Daerah Sumatera Selatan Tahun 2026 ini dapat menjadi ruang silaturahmi, kolaborasi, dan apresiasi budaya yang semakin memperkuat persatuan serta memperkenalkan kekayaan budaya Sumatera Selatan kepada masyarakat luas. 


Akhirnya, dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim, Festival Seni Adat dan Tradisi di Anjungan Daerah Sumatera Selatan Tahun 2026 secara resmi saya nyatakan dibuka.
Sekian dan terima kasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.


GUBERNUR SUMATERA SELATAN,


H. HERMAN DERU








Pantun :
Ke Jakabaring membeli selasih 
Singah sebentar membeli ubi 
Mari lestarikan seni dan tradisi 
Agar warisan leluhur tetap abadi
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